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Abstract

This study investigates financial management behaviour among adolescents aged 9 to 24 years or referred to as
Generation Z. It also analyzes the relationship between financial knowledge, financial attitude, financial self-
efficacy, income, locus of control, and lifestyle. The object of this research is Generation Z in Surabaya and
used the technique of purposive sampling and snowball sampling. The number of respondents obtained was 320
respondents by distributing questionnaires online. This research is conclusive causality and uses the AMOS
software's structural equation modelling (SEM) analysis technique. The results show that financial knowledge,
financial attitude, and financial self-efficacy do not affect financial management behaviour. It proves that
although respondents' financial knowledge, financial attitude, and financial self-efficacy in a suitable category
cannot guarantee their financial management behaviour will be good and vice versa. While income, locus of
control, and lifestyle significantly impact financial management behaviour. Because the sample dominant are
not financially independent, they can not manage financial independence to the greatest extent and do not have
much experience related to finance. It was also caused by female respondents who often engage in impulsive
buying. This study could be helpful to references for various parties, especially Generation Z, to be responsible
for making financial decisions and wise in managing their finances.

Keywords: financial management behavior; financial self efficacy; income; lifestyle; locus of control.
PENDAHULUAN

Perekonomian Indonesia mencatat pertumbuhan perekonomian yang positif pada triwulan dua tahun
2021 sebesar 7,07% (bi.go.id, 2021). Peran setiap generasi, dan ide-ide kreatifnya merupakan tonggak
penting dalam membangun perekonomian yang sangat dibutuhkan oleh bangsa Indonesia (bi.go.id,
2021). Generasi adalah kelompok orang yang sama pengalaman historisnya, umurnya, tahun lahirnya,
dan lokasi yang sama yang berpengaruh signifikan dalam fase pertumbuhan (Parent Binus, 2018).
Indonesia adalah negara dengan berbagai macam kelompok generasi yang terbagi dalam lima
kelompok generasi dan pengelompokan tersebut dijelaskan pada Tabel 1 berdasarkan tahun kelahiran
di mana dimulai dari generasi yang lahir pada tahun 1946 dengan usia kurang lebih 75 tahun hingga
generasi muda saat ini. Berikut adalah pengelompokan generasi di Indonesia (bps.go.id, 2021).

Tabel 1.
PENGELOMPOKAN GENERASI DI INDONESIA
Nama Generasi Tahun Kelahiran
Baby Boomers 1946-1964
Generasi X 1965-1980
Generasi Milenial 1981-1996
Generasi Z 1997-2012
Post Generasi Z 2013 dst.

Sumber: bps.go.id (2021)
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Gambar 1. HASIL SENSUS PENDUDUK INDONESIA

Sesuai Gambar 1, penduduk Indonesia didominasi oleh generasi Z yang dibuktikan dari jumlah
persentase terbanyak yaitu 27,94%, yang kedua ada generasi milenial sebanyak 25,87%, yang ketiga
generasi X sebanyak 21,88%, yang keempat generasi Baby Boomer sebanyak 11,56%, dan Post
Generasi Z dengan persentase paling sedikit yaitu 10,88% (bps.go.id, 2021).

Provinsi Jawa Timur adalah salah satu provinsi di Indonesia yang telah didominasi oleh generasi Z.
dari 40,67 jiwa penduduk Jawa Timur, jumlah generasi Z yaitu sebesar 24,80% (BPS JawaTimur,
2021). Dari 38 kota atau kabupaten di Jawa Timur, yang memiliki jumlah generasi Z terbanyak yaitu
Kota Surabaya dengan jumlah penduduk usia 9 sampai 24 tahun sebanyak 920.363 jiwa, di urutan
kedua yaitu Kabupaten Malang dengan jumlah 822.373 jiwa dan yang ketiga adalah Kabupaten
Jember dengan jumlah sebanyak 764.326 jiwa (BPS JawaTimur, 2021).

Generasi Z merupakan generasi yang lahir di era teknologi atau dapat disebut sebagai “iGeneration”
yang selalu terhubung ke dunia maya (merdeka.com, 2020). Hal tersebut menumbuhkan perilaku
konsumtif pada setiap individu tanpa adanya kontrol. Namun tidak semua generasi Z memiliki tingkat
konsumerisme yang tinggi karena ternyata ada beberapa individu yang menyisihkan sebagian uang
sakunya untuk disimpan atau ditabung (Christiani & lkasari, 2020). Meskipun begitu, ada banyak
sekali masalah financial yang sering kali dihadapi oleh generasi Z karena generasi ini identik dengan
kata boros di mana mereka mengalami kesulitan dalam mengatur keuangan. Adanya tuntutan gaya
hidup yang tinggi, membuat orang-orang generasi ini ingin selalu menghabiskan uang mereka untuk
terus mengikuti trend yang ada (merdeka.com, 2020). Berdasarkan hal tersebut, pengelolaan
keuangan generasi Z adalah kasus yang bagus untuk dilakukan penelitian dengan melihat dari sudut
pandang beberapa ilmu pengetahuan, salah satunya yaitu ilmu manajemen.

Financial Management Behavior yaitu keahlian individu dalam merencanakan, menganggarkan,
memeriksa, mengelola, mengendalikan, mencari, dan menyimpan uang untuk kebutuhannya setiap
hari (Kholilah & Iramani, 2013). Alasan mengapa ada financial management behavior yaitu karena
adanya dampak atau efek dari hasrat dalam diri seseorang yang tinggi agar dapat mencukupi
keperluannya berdasarkan tingkat pendapatannya (Kholilah & Iramani, 2013). Sehingga ada beberapa
variabel yang bisa berpengaruh untuk financial management behavior setiap individu contohnya
variabel financial knowledge (Dewanti & Haryono, 2021), financial attitude (Rizkiawati & Haryono,
2018), financial self efficacy, income (Pramedi & Asandimitra, 2021), locus of control (Kholilah &
Iramani, 2013), dan lifestyle (Sari, 2021).

Faktor pertama yaitu financial knowledge, yaitu seberapa jauh seseorang atau individu dapat
menguasai hal-hal mengenai keuangan, alat keuangan, dan keterampilan keuangan. Jika individu
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mempunyai pengetahuan akan keuangan maka bisa saja memengaruhi pengambilan keputusan
keuangannnya di kemudian hari (Adiputra & Patricia, 2020). Hasil penelitian Purwanti (2021)
menyebutkan  financial knowledge memberikan pengaruh secara signifikan terhadap financial
management behavior, didukung dengan hasil penelitian oleh Komaria (2020), Asaff et al. (2019), Ida
& Dwinta (2010), Besri (2016), Siswanti & Halida (2020), Adiputra & Patricia (2020), dan
Budiandriani & Rosyadah (2020). Namun penelitian dari Rizkiawati & Haryono (2018), Pramedi &
Asandimitra (2021), Prihartono & Asandimitra (2018), dan Dwiastanti (2017) mendapatkan hasil
yang berbeda yaitu financial knowledge tidak memengaruhi financial management behavior.

Faktor kedua yaitu financial attitude (sikap keuangan), yaitu Kketika individu bertindak dan
memutuskan suatu hal berdasarkan cara pandangnya (Pramedi & Asandimitra, 2021). Apabila seorang
individu mempunyai sikap keuangan yang baik dan benar, akan membuat anggaran terkait
pengeluarannya dalam periode tertentu untuk pengambilan keputusan keuangan di kemudian hari.
Hasil penelitian Rizkiawati & Haryono (2018) menyebutkan bahwa financial attitude tidak
memengaruhi financial management behavior. Namun dalam penelitian Purwanti (2021) menemukan
hasil di mana financial attitude memengaruhi financial management behavior secara signifikan,
didukung dengan hasil penelitian dari Komaria (2020), Asaff et al. (2019), Pramedi & Asandimitra
(2021), Prihartono & Asandimitra (2018), Baptista & Dewi (2021), Siswanti & Halida (2020),
Dwiastanti (2017), YAP et al. (2016), Adiputra & Patricia (2020), dan Budiandriani & Rosyadah
(2020).

Faktor ketiga yaitu financial self efficacy, merupakan keyakinan terhadap diri sendiri dan kepercayaan
yang dimiliki terkait kemampuannya dalam mengatur dan mencapai tujuan keuangan (Kautsar et al.,
2018). Jika tingkat kepercayaan dalam diri individu tinggi terhadap caranya mengelola keuangan,
maka bisa memberikan pengaruh kepada financial management behavior seseorang tersebut sehingga
rasa tanggung jawab pada dirinya akan semakin meningkat dalam mengelola keuangannya (Pramedi
& Asandimitra, 2021). Namun dalam penelitiannya, Pramedi & Asandimitra (2021) menyebutkan
bahwa financial self efficacy tidak berpengaruh terhadap financial management behavior. Sedangkan
penelitian Rizkiawati & Haryono (2018) memiliki hasil yang berbeda yaitu financial self efficacy
memengaruhi financial management behavior secara signifikan.

Faktor keempat yaitu income, pendapatan yang didapat seseorang dapat memengaruhi financial
management behaviornya, dapat diasumsikan bahwa jika seorang individu memiliki pendapatan yang
besar atau lebih maka perilaku pengelolaan keuangannya akan lebih bertanggungjawab karena
pendapatan yang besar dapat menentukan pada saat pengambilan keputusan keuangannya, sehingga
akan berpengaruh pada perilaku individu tersebut dalam mengelola keuangannya menjadi lebih baik
(Hilgert & Hogarth, 2003). Dalam penelitian Putri & Tasman (2019), Komaria (2020), Arifa &
Setiyani (2020), dan Prihartono & Asandimitra (2018) menyebutkan bahwa income memengaruhi
financial management behavior secara signifikan. Sedangkan hasil yang lain ditemukan dalam
penelitian Sampoerno & Asandimitra (2021), Pramedi & Asandimitra (2021), Ida & Dwinta (2010),
dan Adiputra & Patricia (2020) di mana menyebutkan bahwa income tidak memberikan pengaruh
financial management behavior.

Faktor kelima yaitu locus of control, adalah perilaku seseorang mengenai pengendalian dirinya agar
dapat bersikap secara etis sehingga tidak berdampak buruk pada masa yang akan datang. Jika dalam
diri seseorang terdapat Locus of control atau kendali diri maka akan memengaruhi financial
management behavior seseorang tersebut (Dewanti & Haryono, 2021). Seseorang akan lebih baik
dalam perilaku pengelolaan keuangannya karena memiliki kendali atas dirinya dan terkait
pandangannya di masa yang akan datang, sehingga seseorang akan mendahulukan kebutuhan dari
pada keinginannya. Penelitian Sari (2021), Rizkiawati & Haryono (2018), dan Besri (2016)
mengatakan jika locus of control memengaruhi financial management behavior secara signifikan.
Sedangkan Ida & Dwinta (2010), Prihartono & Asandimitra (2018), dan Baptista & Dewi (2021)
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mengatakan sebaliknya di mana locus of control tidak berpengaruh terhadap financial management
behavior.

Faktor keenam vyaitu lifestyle (gaya hidup), seseorang yang tinggi gaya hidupnya, dapat berpengaruh
pada perilaku pengelolaan keuangannya, karena gaya hidup setiap individu berbeda-beda, hal ini
disebabkan gaya hidup yang bergerak dinamis sehingga tingkat konsumsi menjadi semakin implusif
(Sampoerno & Asandimitra, 2021). Lifestyle merupakan kebutuhan sekunder individu yang dapat
berubah sesuai zaman atau keinginan untuk mengubah gaya hidupnya (Sari, 2021). Dalam
penelitiannya, Sari (2021) memeroleh hasil bahwa lifestyle memengaruhi financial management
behavior secara signifikan, sedangkan Efendi (2021) menyebutkan bahwa lifestyle tidak memengaruhi
financial management behavior.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara financial knowledge, financial attitude,
financial self efficacy, income, locus of control, dan lifestyle terhadap financial management behavior
Generasi Z di Kota Surabaya.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Theory of Planned Behavior

Menurut Ajzen (2002), theory of planned behavior (TPB) adalah teori yang memelajari tentang studi
perilaku seseorang di mana niat merupakan faktor utama yang mendasari perilaku seseorang ketika
memiliki keinginan untuk melakukan suatu hal karena mempunyai arti khusus untuk dapat mencapai
tujuannya. Berdasarkan theory ini, perilaku seseorang diarahkan oleh tiga jenis pertimbangan, yaitu
attitudes toward behavior, subjective norms, dan perceived behavioral control (Ajzen, 1991).
Beberapa faktor yang melatarbelakangi seseorang dalam berperilaku adalah personal, informasi, dan
sosial. Faktor personal dilihat dari bagaimana individu menyikapi suatu hal, kebiasaan yang dimiliki,
nilai-nilai kehidupannya, perasaan, serta ide dalam pikirannya. Faktor informasi meliputi pengalaman,
pengetahuan, dan juga social media. Faktor sosial meliputi usia, gender, suku, etis, pendidikan,
penghasilan, dan agama seseorang (Ajzen, 1991).

Social Learning Theory

Menurut Rotter (1966), social learning theory merupakan konsep yang dilatarbelakangi oleh sifat dan
efek penguatan. Social learning theory memiliki empat konsep pokok yang dapat menentukan
individu menentukan perilaku mana yang akan dipilih, yaitu potensi perilaku, hope, nilai keyakinan,
dan situasi psikologis. Seseorang menganggap bahwa sebuah penguatan yaitu mengikuti tindakan
yang dilakukan sebelumnya. Kontrol internal merupakan anggapan dari seseorang di mana peristiwa
yang telah dialami tergantung kepada perilaku dirinya sendiri. Sebaliknya jika tidak terlalu berpegang
kepada langkahnya, maka dapat disebut sebagai kontrol eksternal (Sari, 2021). Faktor lain yang
dimaksud seperti keberuntungan, kebetulan, nasib, dan kendali lainnya yang dianggap lebih kuat dari
pada kendali yang berasal dari dalam diri seseorang. Sehingga, social learning theory menunjukkan
bahwa kontrol internal dan kontrol eksternal mengarahkan seseorang untuk mengendalikan
perilakunya saat ini agar dapat menangani peristiwa yang akan dihadapi di masa depan (Dewanti &
Haryono, 2021).

Social Cognitive Theory

Menurut Bandura (1977), social learning theory bekerja dengan cara menampung kemampuan
kognitif manusia untuk melakukan pengamatan sosial dalam berpikir dan belajar. Kemudian teori ini
lebih dikenal dengan Teori Kognitif Sosial (social cognitive theory). Adanya social cognitive theory
beralasan pertimbangan bahwa proses social maupun proses kognitif adalah kunci bagi pemahaman
seseorang terkait perilaku, afeksi, dan motivasi. Social cognitive theory menjadi peran utama dalam
penguatan dirinya di mana sikap seseorang tidak hanya membiasakan diri agar menyesuaikan dengan
kebiasaan orang lain, namun perilaku mereka lebih banyak termotivasi juga mengikuti standar internal
dan tanggapan perilaku pengenalan diri mereka. Prespektif dalam teori ini menjelaskan di mana
individu dalam perilakunya merupakan zat dari sebuah bentuk yang berinteraksi memberikan
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pengaruh satu sama lain dengan komponen situasi lingkungan, serta komponen pribadi individu yang
meliputi perasaan dan kognitif seseorang.

Financial Management Behavior

Menurut Asandimitra & Kautsar (2020), financial management behavior merupakan salah satu proses
pembentukan karakter keuangan seseorang melalui pembentukan perilaku akan pengelolaan keuangan
individu tersebut, melakukan perencanaan keuangan dengan mengendalikan diri terhadap uang. Selain
itu, financial management behavior juga mempelajari sejauh mana kemampuan seseorang dalam
membuat suatu rencana keuangan berupa anggaran, mengelola anggaran, mengendalikan keluar
masuknya uang, mencari, serta menyimpan uang yang dimiliki setiap hari. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Ida & Dwinta (2010), financial management behavior individu berdasarkan lima
indikator, yaitu pengontrolan pengeluaran, pembayaran tagihan dengan tepat waktu, pembuatan
rencana keuangan untuk masa yang akan datang, penyimpanan uang, dan penyediaan uang.

Financial Knowledge

Financial knowledge merupakan keahlian individu untuk memahami, mendapatkan dan menyaring
informasi dengan benar untuk mengambil keputusan dengan mempertimbangkan dampaknya (Kautsar
& Asandimitra, 2019). Jika semakin tinggi pengetahuan seseorang akan keuangan maka kemampuan
mengelola keuangan dan mengambil keputusan keuangan akan semakin bijak (Mason & Wilson,
2000). Agar seseorang memiliki pengetahuan keuangan yang baik, perlu adanya pelatihan diri terkait
keterampilan dalam pengelolaan keuangan dan lebih memahami financial tools (Ida & Dwinta, 2010).
Indikator yang digunakan untuk variabel financial knowledge dengan merujuk pada penelitian yang
dilakukan oleh lda & Dwinta (2010) meliputi lima hal yaitu wawasan mengenai suku bunga, wawasan
mengenai cicilan, wawasan mengenai pengelolaan keuangan, wawasan mengenai investasi, dan
wawasan terhadap laporan keuangan pribadi.

Financial Attitude

Financial attitude yaitu sebuah kondisi di mana seseorang menerapkan pola pikirnya, penghasilan dan
pandangannya terhadap keuangan ke dalam sebuah tindakan (Purwanti, 2021). Menurut Herdjiono &
Damanik (2016), financial attitude seseorang dapat berpengaruh dan dapat memermudah seseorang
dalam perilakunya dan bagaimana menyikapi masalah financial. Baik pada saat pengelolaan,
penganggaran, maupun terhadap keputusan yang akan diambil di masa mendatang. Keluarga, sekolah,
lingkungan, bahkan cyrcle dapat memengaruhi sikap keuangan seseorang. Indikator yang digunakan
yaitu pentingnya mengatur uang keluar, pentingnya menyimpan uang secara rutin, pentingnya
memilah instrument keuangan yang digunakan sesuai manfaatnya, pentingnya mempunyai simpanan
uang, dan pentingnya menetapkan sebuah anggaran (Pramedi & Asandimitra, 2021).

Financial Self Efficacy

Financial self efficacy adalah keyakinan manusia atau individu terhadap dirinya sendiri untuk dapat
menggapai maksudnya dalam perencanaan keuangannya. Namun, financial self efficacy juga dapat
diartikan sebagai keyakinan positif akan keahlian seseorang untuk dapat mencapai tujuan
keuangannya, dalam hal tersebut setiap individu tentu memiliki keyakinan akan kemampuan yang
dimilikinya dalam mengelola keuangannya (Kautsar et al., 2018). Dalam menghadapi masalah,
pengakuan individu terhadap self efficacy juga dapat berpengaruh pada saat melakukan suatu
tindakan, berpikir sebelum bertindak, merasakan, dan bagaimana memotivasi diri sendiri (Noor et al.,
2020). Indikator yang digunakan untuk mengetahui pengaruh financial self efficacy berdasarkan Lown
(2011) yaitu keahlian mengatur uang keluar, keahlian untuk menggapai tujuan keuangan, keahlian
dalam mengambil keputusan pada keadaan darurat, kemampuan untuk menghadapi tantangan
keuangan, keyakinan untuk mengelola keuangan, dan keyakinan akan kondisi keuangan di masa
depan.
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Income

Income adalah penghasilan individu yang diperoleh melalui laba kotor dan masih harus dihitung untuk
memeroleh jumlah pajak penghasilan yang kemudian disebut sebagai laba bersih (Ida & Dwinta,
2010). Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Aizcorbe et al. (2003) terbukti bahwa kemungkinan
menabung pada keluarga yang berpendapatan rendah sangat kecil, maka dari itu income sangat erat
kaitannya dengan perilaku pengelolaan keuangan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Sekarkinasih (2021), ada empat golongan pendapatan yang didapatkan dari uang saku yang diberikan
orang tua, beasiswa, dan dari penghasilan sendiri melalui kerja part time maupun kerja full time.
Besaran pendapatan tersebut yaitu golongan rendah <Rp1.500.000 per bulan; golongan sedang
(Rp1.500.000 hingga Rp2.500.000 per bulan); golongan tinggi (Rp2.500.000 hingga Rp3.500.000 per
bulan); dan golongan sangat tinggi > Rp3.500.000 per bulan.

Locus of Control

Locus of control adalah pandangan manusia akan suatu kejadian dan sikap individu dalam mengatasi
kejadian tersebut (Dewanti & Haryono, 2021). Locus of control juga dimaknai sebagai pemikiran
individu tentang penyebab suatu pekerjaan dikatakan berhasil atau gagal (Suprayogi, 2017). Locus of
control internal berasal dari aktivitas pribadi. Sedangkan locus of control eksternal dikendalikan oleh
keadaan sekitar (Baptista & Dewi, 2021). Indikator dalam menentukan locus of control yaitu dapat
memecahkan masalah pribadi, mendapatkan dukungan dari lingkungan sekitar, melakukan hal-hal
yang dipikirkan, menganggap masa depan sebagai hasil perilaku sekarang, optimis dalam segala hal,
mengontrol diri, dan mengubah hal-hal penting yang terjadi (Ida & Dwinta, 2010).

Lifestyle

Lifestyle atau gaya hidup adalah kebiasaan seseorang dalam kehidupan sehari-harinya yang
diekspresikan dalam tindakan, dan presepsinya (Sampoerno & Asandimitra, 2021). Gaya hidup
menggambarkan kepribadian seseorang Yyang berkomunikasi secara tidak langsung terhadap
lingkungan sekitarnya (Kotler & Keller, 2009). Gaya hidup membentuk pola tingkah laku seseorang
dalam pengeluaran keuangan dan menggunakan waktunya. Gaya hidup muncul karena adanya
keterbatasan uang dan waktu, di mana seseorang dengan uang yang terbatas akan memilih produk dan
jasa yang murah. Tetapi konsumen dengan waktu yang terbatas akan cenderung melakukan dua
pekerjaan atau lebih (Mowen & Minor, 2002). Gaya hidup setiap individu akan berbeda satu sama
lain, bahkan dari masa ke masa gaya hidup setiap individu akan terus bergerak dinamis (Sari, 2021).
Indikator yang digunakan untuk menentukan variabel lifestyle dalam penelitian Kasali (2003)
menggunakan beberapa aspek yaitu cenderung mengikuti yang lain, perilaku konsumtif, tempat,
kegiatan, dan suka menjadi pusat perhatian.

Pengaruh antar Variabel

Pengaruh financial knowledge terhadap perilaku pengelolaan keuangan tertulis dalam theory of
planned behavior. Komponen dari faktor informasi dalam hal ini yaitu pengetahuan tentang keuangan
yang berperan dalam memberi pengaruh seseorang ketika mengambil keputusan keuangannya (Ajzen,
1991). Dengan munculnya wawasan akan keuangan maka akan memudahkan individu dalam
mengendalikan keuangan jangka panjang dan akan memengaruhi pengambilan keputusan keuangan di
lain hari. Berdasarkan penelitian Purwanti (2021), financial knowledge memengaruhi financial
management behavior secara signifikan, sama halnya dengan penelitian Komaria (2020). Perbedaan
hasil terlihat dalam penelitian Rizkiawati & Haryono (2018) yang menyatakan financial knowledge
tidak berpengaruh terhadap financial management behavior.

H1: Financial knowledge berpengaruh terhadap financial management behavior Generasi Z.

Pengaruh financial attitude terhadap perilaku pengelolaan keuangan tertulis dalam theory of planned
behavior. Salah satu faktor yaitu pribadi, salah satunya yaitu attitude (Pramedi & Asandimitra, 2021).
Menurut Purwanti (2021), financial attitude mampu memengaruhi financial management behavior,
semakin bijak sikap keuangan individu dalam mengambil keputusan keuangan, maka kemampuan
dalam mengelola keuangannya juga akan semakin baik dan bijak. Hasil penelitian tersebut dibenarkan
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oleh Pramedi & Asandimitra (2021) Akan tetapi, perbedaan hasil penelitian ditemukan dalam
penelitian Rizkiawati & Haryono (2018) yang menyatakan bahwa financial attitude tidak dapat
mepengaruhi financial management behavior seseorang.

H2: Financial attitude memengaruhi financial management behavior Generasi Z.

Pengaruh financial self efficacy atas perilaku pengelolaan keuangan dijelaskan dalam social cognitive
theory. Teori tersebut menerangkan bahwa individu perlu mempunyai sebuah keterampilan dan rasa
percaya diri akan keahlian yang dimilikinya (Pramedi & Asandimitra, 2021). Sangat diperlukan untuk
setiap individu memiliki keyakinan dalam mengelola keuangannya, sehingga dapat memiliki keahlian
dalam merencakan pengeluaran keuangannya dengan baik (Siswanti & Halida, 2020). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Rizkiawati & Haryono (2018) memeroleh hasil financial self efficacy
memengaruhi financial management behavior secara signifikan. Sehingga jika keterampilan dan
kepercayaan terhadap diri sendiri akan pengelolaan keuangannya sangat tinggi, kemampuannya dalam
mengelola keuangan juga semakin baik pula. Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan
oleh Pramedi & Asandimitra (2021) yang memeroleh hasil bahwa financial self efficacy tidak dapat
memengaruhi financial management behavior.

H3: Financial self efficacy memengaruhi financial management behavior Generasi Z.

Pengaruh income terhadap perilaku pengelolaan keuangan tertulis dalam theory of planned behavior
(Adiputra & Patricia, 2020). Teori tersebut menerangkan bahwa adanya niat dan tujuan dapat menjadi
penyebab seseorang dalam berperilaku dengan didasari oleh beberapa faktor, faktor yang mendasari
hal tersebut yaitu faktor pendapatan. Semakin besar income yang didapat, maka akan memengaruhi
seseorang dalam berperilaku terhadap keputusan keuangannya dengan lebih bertanggung jawab
sehingga akan berpengaruh pada perilaku individu dalam mengelola keuangan yang lebih baik
(Sommer, 2011). Putri & Tasman (2019) menyatakan bahwa income dapat memengaruhi financial
management behavior secara signifikan, sehingga dengan pendapatan yang tinggi akan semakin baik
pengelolaan keuangannya. Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh Komaria (2020), Arifa & Setiyani
(2020), dan Prihartono & Asandimitra (2018). Akan tetapi, perbedaan hasil ditemukan dalam
penelitian Sampoerno & Asandimitra (2021) bahwa income tidak dapat memengaruhi financial
management behavior yang kemudian didukung oleh penelitian dari Pramedi & Asandimitra (2021),
Ida & Dwinta (2010), dan Adiputra & Patricia (2020).

H4: Income memengaruhi financial management behavior Generasi Z.

Pengaruh locus of control atas perilaku pengelolaan keuangan dijelaskan dalam social cognitive
theory (Dewanti & Haryono, 2021). Teori tersebut menyatakan bahwa konsep inti dalam teori
pembelajaran sosial adalah melalui konsep penguat, di mana adanya sebuah keyakinan mengenai
sejarah belajar seseorang dapat menunjukkan seseorang terhadap sebuah hasrat atas konsolidasi, serta
individu bisa melihat ganjaran positif maupun negatif sebagai dampak terhadap perilaku yang telah
dilakukan sebelumnya atau bergantung kepada kekuatan di luar kendalinya sendiri (Dewanti &
Haryono, 2021). Locus of control mewakili pendapat individu terhadap akibat dari perilaku yang telah
dilakukan sebelumnya. Seseorang yang dapat mengendalikan dirinya untuk mengeluarkan uang
sebanyak yang diperlukan dan dibutuhkan saja, oleh karena itu peluang untuk dapat melakukan
pengelolaan keuangan dengan baik (Rizkiawati & Haryono, 2018). Sari (2021), Rizkiawati &
Haryono (2018), dan Besri (2016) mengatakan bahwa locus of control memengaruhi financial
management behavior secara signifikan. Hal ini berarti jika seseorang semakin bisa mengendalikan
dirinya maka perilaku pengelolaan keuangannya juga akan semakin baik. Akan tetapi, Ida & Dwinta
(2010), Prihartono & Asandimitra (2018), dan Baptista & Dewi (2021) mengatakan sebaliknya locus
of control tidak memengaruhi financial management behavior.

H5: Locus of control memengaruhi financial management behavior Generasi Z.
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Pengaruh lifestyle terhadap perilaku pengelolaan keuangan tertulis dalam theory of planned behavior
(Sampoerno & Asandimitra, 2021). Teori tersebut menjelaskan bahwa terdapat hubungan erat dengan
salah satu konsepnya yaitu personal, yang meliputi sikap dan kepribadian seseorang (Sommer, 2011).
Kepribadian seseorang dapat dinilai dari bagaimana gaya hidupnya. Gaya hidup seseorang juga bisa
menjelaskan kondisi keuangannya, apabila seseorang dengan kondisi keuangan yang baik maka gaya
hidupnya cenderung lebih tinggi dan lebih cepat untuk mengikuti perkembangan zaman (Ajzen,
1991). Hal ini menjelaskan jika gaya hidup seseorang semakin rendah akan semakin baik dalam
mengelola keuangan. Sebaliknya, seseorang dengan gaya hidup yang tinggi maka perilakunya dalam
mengelola keuangan akan semakin rendah dan cenderung buruk (Sari, 2021). Menurut Sari (2021),
lifestyle dapat memengaruhi financial management behavior secara signifikan, sehingga semakin baik
pola gaya hidupnya maka akan semakin baik pula dalam pengelolaan keuangannya. Namun, hal
tersebut berbanding terbalik dengan penelitian Efendi (2021) bahwa hasil yang diperoleh yaitu
lifestyle tidak terbukti berpengaruh terhadap financial management behavior.

H6: Lifestyle berpengaruh terhadap financial management behavior Generasi Z.

Berdasarkan pemaparan hipotesis di atas, model penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

Financial
Knowledg

Financial
Attitudee

1

Financia
self Efficacy |, 5

Financial
Management
H4 Behawior

Lifestyle /

Gambar 2. MODEL PENELITIAN
METODE PENELITIAN

Penelitian ini mempunyai enam variabel independen yaitu financial knowledge, financial attitude,
financial self efficacy, income, locus of control, dan lifestyle, terdapat satu variabel dependen yaitu
financial management behavior. Penelitian berjenis konklusif kausalitas, data dalam penelitian adalah
kuantitatif dan termasuk data primer. Generasi Z di Kota Surabaya adalah populasinya serta teknik
purposive sampling dan showball sampling untuk pengambilan sampel, dengan cara membagikan
kuesioner untuk diisi responden secara offline dan online. Masyarakat Kota Surabaya adalah kriteria
responden dalam penelitian ini, memiliki usia 9 tahun sampai dengan 24 tahun (lahir pada tahun
1997-2012), dan memiliki penghasilan baik dari uang saku, beasiswa, kerja full time ataupun part
time, dan lain-lain. Analisis data penelitian dengan SEM (Structural Equation Modeling) dan dibantu
software AMOS. Skala likert dengan skor 1 sampai 4 digunakan untuk mengukur jawaban responden
dalam kuesioner, perhitungannya dengan melihat skor masing-masing indicator pada setiap variabel
dan dijumlah kemudian dirata-rata. Hasil rata-rata setiap variabell ditentukan bobot jawaban
responden yang mengacu pada three box method. Pertama-tama melakukan uji asumsi (uji outlier
serta uji normalitas), dari 320 data responden yang diuji terdapat 17 data yang harus dioutlier
sehingga hanya tinggal 303 data responden dalam melakukan uji selanjutnya. Setelah melakukan uji
asumsi, kemudian untuk mengetahui apakah data sudah valid dan reliable dilakukan uji validitas dan
uji reliabilitas. Setelah itu dilakukan uji kelayakan model untuk melihat kelayakan model penelitian
dengan melihat nilai goodness of fit. Kemudian dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui hasil
penelitian setelah model dinyatakan layak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Outlier

Uji outlier dapat diketahui dengan melihat nilai pada tabel mahalanobis distance, yaitu dengan
membandingkan nilai pada tabel dengan nilai chi-square dengan probabilitas 0,001, df sebanyak
indikator penelitian (34 indikator). Perhitungan dilakukan melalui Microsoft Excel 2010 dengan
rumus: =CHIINV (probabilitas,jumlah indikator) sehingga =CHIINV/(0.001,34) dan diperoleh nilai
68,229. Apabila nilai >68,229, data tersebut adalah data yang harus outlier. Dilakukan tiga kali hingga
tidak ditemukan data outlier. Uji outlier dalam penelitian ini, 17 data yang dinyatakan tidak lolos
uji outlier dari 320 responden. Data tersebut merupakan responden dengan urutan ke 141, 174, 99,
212, 228, 234, 105, 201, 207, 83, 232, 255, 257, 91, 257, 144, 214. Sehingga hanya tersisa 300 data
yang dapat diuji.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas diuji melalui assessment of normality pada output AMOS. Apabila data mencukupi
syarat maximum likehood maka data tersebut adalah data yang normal. Jika nilai critical ratio berada
di antara -2,58 hingga 2,58 maka sudah termasuk data normal. Berdasarkan uji normalitas, diketahui
bahwa FMB2, FMB4, FK3, FK5, FA4, FSE1, FSE6, LOC1, LOC2, LOC4, LFS3, dan LFS5
mempunyai nilai yang tidak berada di antara -2,58 sampai 2,58 sehingga dapat dinyatakan
datanya tidak terdistribusi normal dan harus dihapus. Sedangkan untuk FMB1, FMB3, FMB5, FK1,
FK2, FK4, FAl, FA2, FA3, FA5, FSE2, FSES3, FSE4, FSE5, IN1, LOC3, LOC5, LOC6, LOCY,
LFS1, LFS2, dan LFS4 datanya terdistribusi normal.

Hasil Uji Validitas

Ada dua cara untuk melakukan uji validitas, yaitu dengan uji Variance Extracted (AVE) dan uji
discriminant validity yang melihat nilai pada tabel standardized regression weights. Uji varians
extracted (AVE) memeroleh hasil nilai AVE pada variabel FMB, FK, FSE, IN, dan LFS lebih dari 0,5
sehingga dapat dinyatakan valid. Pada variabel FA, dan LOC memiliki nilai kurang dari
0,05 sehingga dinyatakan tidak valid. Hasil uji discriminant validity diperoleh nilai variabel
dalam penelitian lebih tinggi dari nilai korelasi antar indikator, hal tersebut menjelaskan bahwa
seluruh indikator yang digunakan dapat dikatakan valid.

Tabel 2.
HAIL UJI GOODNESS OF FIT INDICES
Goodness of Fit Cut of Value Nilai Keterangan

GFI >0,90 0,955 Baik

CMIN/DF <2,00 1,220 Baik

NFI >0,90 0,924 Baik

AGFI >0,90 0,932 Baik
RMSEA 0,05-0,08 0,026 Marginal

TLI >0,90 0,980 Baik

Sumber: AMOS Output (2021, data diolah)

Hasil Uji Reliabilitas

Reliabilitas diuji dengan melihat nilai standardized regression weights dengan melakukan uji CR
(construct reliability). Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel financial knowledge, financial
attitude, financial self efficacy, locus of control, dan lifestyle dalam penelitian ini lebih dari 0,7
sehingga dapat dikatakan bahwa indikator tersebut reliable. Namun, pada indikator financial self
efficacy nilainya di antara 0,6-0,7 sehingga masih dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian.
Variabel financial management behaviior dan income memiliki nilai yang tidak berada di antara 0,6-
0,7 sehingga tidak dapat dijadikan alat ukur dapat penelitian ini.
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Hasil Uji Kelayakan Model

Uji kelayakan model diuji dengan melihat uji goodness of fit yang melihat hasil dari nilai GFI,
CMIN/DF, NFI, AGFI, RMSEA, TLI, berdasarkan tabel 2, hasil goodness of fit menunjukkan bahwa
nilai GFI, CMIN/DF, NFI, AGFI, dan TLI mendapatkan hasil yang baik. Sedangkan ada satu nilai
yang termasuk kategori marginal yaitu nilai RMSEA. Sehingga model penelitian berada pada kondisi
yang baik, kemudian dilanjutkan tahap selanjutnya yaitu uji hipotesis. Meskipun pada awal pengujian
perlu dilakukan modification indices karena nilai GFI, CMIN/DF, NFI, AGFI, TLI belum memenubhi
cut of value, untuk memodifikasi yaitu dengan melihat nilai correlation error dan menghubungkan
error dengan nilai terbesar untuk mencapai model fit. Maka setelah dilakukan uji kelayakan model
menghasilkan model yang fit seperti pada Gambar 3.

Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis diuji dengan melihat nilai probabilitas signifikansi (p) dengan taraf signifikansi 0,05 dan
dilihat melalui nilai critical ratio dengan taraf 2,00. Dapat dilihat pada tabel 3, H1 ditolak karena nilai
CR (0,102 < 2,00) dan nilai P (0,919 > 0,05), H2 ditolak karena nilai CR (-0,232 < 2,00) dan nilai P
(0,816 > 0,05), H3 ditolak karena nilai CR (0,137 < 2,00) dan nilai P (0,891 > 0,05), H4 diterima
karena nilai CR (3,377 > 2,00) dan nilai P (0,042 > 0,05). Sedangkan H5 diterima karena nilai CR
(2,557 > 2,00) dan nilai P (0,011 < 0,05); dan H6 diterima karena nilai CR (-2,208 < 2,00) dan nilai P
(0,027 <0,05).

Chi-Square=139.104
Sig. Prob=.055
GFIl=.955
CMIN/DF=1.220

20

Sumber: Data diolah (2021)
Gambar 3. MODEL AKHIR DIAGRAM JALUR

Tabel 3.
HASIL UJI HIPOTESIS
Hipotesis Estimate S.E. C.R. P Label Hasil
H1: FK—FMB .022 214 .102 919 par_12 Tidak Berpengerauh
H2: FA—~FMB -.013 .054 -.232 .816 par_13 Tidak Berpengaruh
H3: FSE-FMB .041 .298 137 .891 par_14 Tidak Berpengaruh
H4: IN—>FMB .663 JA21 3.377 .042 par_15 Berpengaruh
HS5: LOC—FMB 872 341 2.557 011 par_16 Berpengaruh
H6: LFS—-FMB 271 123 -2.208 .027 par_17 Berpengaruh

Sumber: AMOS Output (2021, data diolah)
Hasil Uji Determinasi

Uji determinasi diukur dan diuji berdasarkan nilai squared multiple correlation. Dalam penelitian ini
ditemukan nilai r-square sebesar 0,621 atau disebut nilai estimate pada variabel dependen dalam
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penelitian ini yaitu financial management behavior, sehingga hasil pengujian dapat dinyatakan
kontribusi financial knowledge, financial attitude, financial self efficacy, income, locus of control, dan
lifestyle terhadap financial management behavior sebesar 62,1%, sedangkan 37,9% dijelaskan oleh
faktor di luar penelitian ini seperti penelitian Dewanti & Haryono (2021), yaitu financial experience,
financial socialization, serta penelitian Sampoerno & Asandimitra (2021), yaitu financial literacy, self
control, dan risk tolerance.

Pengaruh Financial Knowledge terhadap Financial Management Behavior

Financial knowledge tidak berpengaruh terhadap financial management behavior, berarti H1 ditolak.
Hal tersebut menjelaskan bahwa responden dalam penelitian yaitu Generasi Z di Kota Surabaya
cenderung tidak dapat dipengaruhi pengetahuan keuangan dalam mengelola keuangannya. Sehingga
tidak sesuai dengan theory of planned behavior yang menjelaskan di mana seseorang melakukan suatu
tindakan karena adanya tujuan tertentu. Faktor-faktor yang melatar belakangi salah satunya informasi,
di mana yang diperoleh seseorang meliputi suka duka, ilmu, dan media. Dalam hal ini financial
knowledge termasuk dalam pengetahuan, karena mengacu pada pengetahuan seseorang individu
tentang masalah keuangan pribadinya (Ajzen, 1991). Hal ini karena berdasarkan kriteria secara
deskriptif tingkat financial knowledge pada seluruh responden termasuk kategori sedang meskipun
perilaku pengelolaan keuangannya termasuk dalam kategori tinggi atau baik. Berarti mengindikasikan
bahwa tinggi dan rendahnya peranan pengetahuan keuangan belum tentu efektif dan berimplikasi
dalam memberikan prespektif terhadap pengelolaan keuangan responden. Hasil ini terjadi karena
sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah generasi Z dengan usia 9-24 tahun yang masih
belum dalam kondisi mandiri secara financial. Hasil ini sejalan dengan penelitian Rizkiawati &
Haryono (2018), Pramedi & Asandimitra (2021), Prihartono & Asandimitra (2018), dan Dwiastanti
(2017).

Pengaruh Financial Attitude terhadap Financial Management Behavior

Financial attitude tidak berpengaruh terhadap financial management behavior maka H2 penelitian
ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa responden dalam penelitian yaitu generasi Z di Kota
Surabaya cenderung tidak terpengaruh dengan sikap keuangan dalam mengelola keuangannya. Hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan theory of planned behavior yang menjelaskan bahwa individu
melakukan suatu tindakan karena adanya tujuan tertentu. Salah satu faktor yang memengaruhi
seseorang dalam berperilaku adalah personal, meliputi bagaimana sikap seseorang, kepribadiannya,
nilai hidup, emosi, serta kecerdasan. Financial attitude disini termasuk dalam kategori kepribadian
yang dimiliki. Artinya kesiapan responden dalam menyikapi masalah keuangannya tidak dapat
membentuk serta menentukan bagaimana perilaku pengelolaan keuangan mereka diterapkan (Ajzen,
2005). Hasil ini terjadi karena 320 responden dalam penelitian ini adalah generasi Z dengan usia 9-24
tahun yang masih kondisi keuangannya belum mandiri dan bergantung kepada orang tua, responden
juga masih pelajar atau mahasiswa. Hal ini menyebabkan responden dalam penelitian ini belum
memiliki sikap keuangan yang baik dan benar dalam mengontrol pengeluarannya, menabung,
membandingkan manfaat layanan instrumen keuangan, dan membuat anggaran, dibuktikan dengan
rata-rata jawaban responden dalam kuesioner penelitian yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizkiawati & Haryono (2018) yang juga
memeroleh hasil non signifikan.

Pengaruh Financial Self Efficacy terhadap Financial Management Behavior

Financial self efficacy tidak berpengaruh terhadap financial management behavior maka H3
penelitian ditolak. Hasil ini membuktikan bahwa responden atau generasi Z di Kota Surabaya
cenderung tidak terpengaruh kepercayaan dirinya dalam mengelola keuangannya. Hal ini berlawanan
dan tidak sesuai dengan teori kognitif sosial (Social Cognitive Theory) yang menjelaskan bagaimana
cara seseorang dalam mengontrol suatu kejadian dalam kehidupannya melalui pola pikir dan sikap
yang mengatur diri sendiri. Proses yang dihadapi yaitu dalam penetapan arah dan menentukan tujuan,
mengevaluasi kemajuan dalam pencapaian tujuan, dan mengatur internal diri agar selaras dengan
pikiran, dapat mengendalikan emosi, dan berpikir sebelum bertindak (Pramedi & Asandimitra, 2021).
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Hasil ini terjadi karena responden dalam penelitian ini adalah generasi Z yang sebagian besar belum
mandiri secara financial atau dapat dikatakan masih bergantung pada uang saku orang tua. Meskipun
hasil jawaban responden menunjukkan skor nilai rata-rata yang tinggi, namun pada kenyataannya
responden hanya memiliki keyakinan pada dirinya sendiri. Responden kurang merespon hal-hal lain
yang berasal dari eksternal dirinya sendiri sehingga penelitian ini menunjukkan hasil yang tidak
signifikan atau tidak berpengaruh. Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian terdahulu
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Pramedi & Asandimitra (2021).

Pengaruh Income terhadap Financial Management Behavior

Income terbukti berpengaruh terhadap financial management behavior maka H4 penelitian diterima.
Hasil ini membuktikan bahwa responden atau generasi Z di Kota Surabaya dapat dipengaruhi oleh
pendapatannya dalam mengelola keuangan pribadinya. Hasil penelitian ini sesuai dengan Theory of
Planned Behavior yang mengemukakan bahwa seseorang melakukan sebuah tindakan karena adanya
tujuan tertentu. Faktor-faktor yang melatar belakangi salah satunya adalah social, meliputi usia,
gender, suku, etnis, pendidikan, penghasilan, dan agama seseorang. Dalam hal ini income termasuk
dalam penghasilan (Sekarkinasih, 2021). Hasil dari penelitian ini, yang mengacu pada jawaban 320
responden dalam kuesioner menjelaskan bahwa 174 responden memiliki pendapatan kurang dari
Rp1.500.000, 62 responden memiliki pendapatan Rp1.500.000 sampai dengan Rp2.500.000, 47
responden memiliki pendapatan Rp2.500.000 sampai dengan Rp3.500.000, dan hanya 37 responden
yang memiliki pendapatan terbesar yaitu lebih dari Rp3.500.000. hal tersebut menunjukkan bahwa
berapapun pendapatan yang diperoleh seseorang maka akan memengaruhi perilaku pengelolaan
keuangannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Tasman
(2019).

Pengaruh Locus of Control terhadap Financial Management Behavior

Locus of Control memberikan pengaruh terhadap financial management behavior, maka H5 penelitian
ini terbukti atau diterima. Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran social (Social Learning Theory)
yang menjelaskan bahwa terdapat empat konsep pokok yang mendasari seseorang dalam berperilaku,
yaitu potensi sikap, harapan, nilai penguatan dan situasi psikologis. Dalam konsep tersebut, locus of
control termasuk ke dalam situasi psikologis. Pada situasi psikologis yang dimiliki, responden
memberikan reaksi yang baik pada lingkungan internal maupun eksternal (Kholilah & Iramani, 2013).
Hasil ini terjadi karena berdasarkan data responden, sebanyak 229 atau 71,6% dari responden dalam
penelitian ini adalah perempuan dan hanya 28,4% adalah laki-laki. Maka responden dalam penelitian
ini didominasi oleh perempuan di mana perempuan memiliki pengendalian diri lebih tinggi dari pada
laki-laki. Walaupun perempuan cenderung lebih konsumtif seiring adanya praktik belanja implusif
yang sering dilakukan dan banyaknya fitur-fitur belanja yang mudah dan menarik, namun
kepercayaan responden bahwa mempunyai keyakinan terhadap pengendalian diri yang baik telah
dibuktikan dalam tindakannya sehingga dapat mengubah atau memengaruhi perilaku pengelolaan
keuangannya menjadi lebih bertanggung jawab. Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rizkiawati & Haryono (2018), Besri (2016), dan Sari (2021).

Pengaruh Lifestyle terhadap Financial Management Behavior

Lifestyle memberikan pengaruh terhadap financial management behavior, maka H6 penelitian ini
terbukti atau diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan Theory of Planned Behavior yang
menjelaskan bahwa seseorang bertindak karena adanya tujuan tertentu. Salah satu faktor yang melatar
belakanginya adalah personal, meliputi sikap individu, kepribadian yang dimiliki, nilai hidup, emosi,
serta kecerdasan. Dalam hal ini lifestyle termasuk dalam kepribadian yang dimiliki, karena mengacu
pada kebiasan dalam dirinya dan bagaimana pola gaya hidupnya, di mana hal tersebut dapat dilihat
melalui aktivitas yang dilakukan meliputi kegiatan sehari-harinya, apa saja yang dibeli, dan
bagaimana individu tersebut menghabiskan waktunya. Artinya gaya hidup seseorang dapat
memengaruhi bagaimana pengelolaan keuangannya. Hasil ini terjadi karena berdasarkan data
responden dalam kuesioner memeroleh hasil sedang artinya gaya hidup responden dalam penelitian
ini tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Hal ini disebabkan karena responden dalam penelitian
ini adalah generasi Z dengan usia 9 sampai 24 tahun yang masih belum mandiri secara financial dan
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sebagian besar masih bergantung kepada orang tua, selain itu responden dalam penelitian ini juga
masih berada pada lingkup pendidikan yang dekat dan intens sehingga gaya hidup masih sangat kental
dengan kebiasaan mereka yang cenderung ingin selalu mengikuti trend yang ada. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari (2021).

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan income dapat memengaruhi financial management behavior, artinya besar
kecil pendapatan yang diperoleh seseorang dapat menentukan bagaimana perilaku pengelolaan
keuangannya. Variabel locus of control berpengaruh terhadap financial management behavior, artinya
kendali diri seseorang akan keuangannya dapat menentukan baik maupun buruknya perilaku
pengelolaan keuangannya. Variabel lifestyle juga terbukti berpengaruh terhadap financial
management behavior, artinya gaya hidup seseorang dapat menentukan bagaimana ia mengelola
keuangannya dan akan cenderung lebih baik apabila gaya hidupnya sesuai dengan kemampuannya.
Hasil lain menunjukkan bahwa financial knowledge, financial attitude, dan financial self efficacy
tidak terbukti memengaruhi financial management behavior. hal ini terjadi karena sebagian besar
responden masih mengandalkan uang saku dari orang tua atau belum mandiri secara financial
sehingga belum dapat membuat keputusan sendiri, belum juga mengerti atau masih sedikit
pengalamannya terkait hal-hal yang berhubungan dengan lembaga keuangan. Responden juga belum
memiliki sikap yang bijak dalam keputusan keuangan karena belum dapat menentukan antara
kebutuhan dan keinginan.

Generasi Z diharapkan dapat menerapkan pola gaya hidup yang baik dan benar, yang tidak hanya
sekedar mengikuti trend tetapi mendahulukan manfaat apa yang akan didapatkan. Selain itu, generasi
Z juga diharapkan dapat memiliki kendali diri (locus of control) yang baik agar dapat mengendalikan
dirinya terhadap perilaku-perilaku yang tidak menguntungkan, misalnya “boros”. Pemerintah
diharapkan dapat memberikan edukasi kepada para remaja terkait konsep gaya hidup yang sehat, baik
melalui iklan, media social, maupun dengan sosialisasi kepada para remaja. Keterbatasan dalam
penelitian ini yaitu terkait penyebaran kuesioner yang hanya dilakukan secara online, maka dari itu
penelitian selanjutnya disarankan agar dapat menyebar angket atau kuesioner secara offline maupun
online dan juga menggunakan model yang berbeda untuk meneliti tentang perilaku pengelolaan
keuangan dan mampu memberikan model yang lebih akurat mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan, misalnya financial socialization, financial experience,
financial literacy, self control, risk tolerance atau variabel-variabel lainnya.
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